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CEPAT, TEPAT DAN BERKUALITAS

Penetapan wabah corona sebagai bencana nasional membuat
sejumlah wilayah menjalankan proses belajar mengajar di rumah.
Pembelajaran jarak jauh diterapkan dengan guru sebagai pengarah
dan pembimbing, dan orang tua dikembalikan fungsinya sebagai
guru utama. Selama ini mereka hanya mengandalkan sekolah
sebagai wahana anak-anaknya mengejar cita.

Meski bekerja di rumah, belajar di rumah. Namun aktifitas dan
produktifitas tidak sedikit pun berkurang. Bahkan jajaran Direktorat
Pendidikan Vokasi tetap berjalan secara optimal di tengah pandemi
Corona. Seperti terlihat dari beberapa politeknik dan SMK yang turut
berperan dalam pencegahan covid-19 dengan membuat beberapa
kelengkapan yang diperlukan tim medis di lapangan dalam upaya
penanganan pasien maupun pencegahan penularan Covid-19.

Politeknik Jember, Jawa Timur memproduksi robot peduli
korona yang dinamakan GC-Robot atau Goodbye Covid-19 -
Robot. Robot yang dikendalikan dari jarak 30 meter, sehingga
mampu membantu petugas penyemprotan agar tidak
terpapar bahan disinfektan. Selain itu ada siswa SMK Al-Ikhlas,
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat membuat masker dan baju APD
yang dibagikan bagi tenaga medis dan masyarakat.

Semua upaya itu sebagai wujud keterpanggilan dunia
pendidikan dalam menghadapi wabah corona

yang mendunia. Hal ini seperti ungkapan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim,

wabah corona telah menimbulkan krisis.

Namun di sisi lain wabah ini justru membuat
masyarakat Indonesia bisa belajar lebih

banyak hal.

Semoga apa yang kami tampilkan ini
bermanfaat bagi kita semua.

DISCLAIMER

Artikel yang dimuat dalam majalah ini telah melalui proses
editorial dengan melibatkan para ahli dibidangnya. Isi majalah ini
tidak dimaksudkan untuk menggantikan proses pemeriksaan dan
pendapat para ahli, dan hanya berfungsi sebagai pengerahuan.
Konsultasikan masalah-masalah yang Anda hadapi kepada
ahlinya, demi mendapatkan diagnosis dan penanganan yang
tepat dan akurat. Semua materi yang diterima akan menjadi
hak milik Warta Pendidikan Vokasi kecuali ketetapan lain. Warta
Pendidikan Vokasi telah memiliki izin pemuatan foto dari pihak
yang bersangkutan untuk digunakan sesuai keperluan.

HAK CIPTA

Hak cipta dilindungi. Tidak ada dibagian majalah ini yang
diizinkan untuk dikutip ataupun diproduksi untuk keperluan
tertentu dalam format apapun dengan atau tanpa sengaja tanpa
izin dari perusahaan. Apabila ini terjadi pelanggaran, maka akan
ditindaklanjuti sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku, yakni Undang-Undang No. 28 Tahun 2014
mengenai hak cipta.
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